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5.1 Kesimpulan
Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan, yaitu:
1. Dari proses preliminary design struktur atas jembatan Box Girder prategang segmental
diperoleh hasil sebagai berikut:

a) Tinggi Box Girder pada perencanaan jembatan Liliba adalah 3,5 m (ketinggian
konstan).

b) Dimensi Box Girder yang digunakan pada perencanaan jembatan Liliba adalah
sebagai berikut.

Tabel 5.1 Dimensi penampang Box Girder

Komponen Plat Dimensi

(m)
Lebar total (B) 10,5
Panjang plat kantilever (C) 2,5
Nilai e1 0,3
Nilai e2 0,5
Nilai e3 0,5
Nilai e4 0,3
Tebal web (Ea) 0,6
Tebal plat bawah (Ec) 0,35

Sumber : Hasil Perhitungan Lampiran 1
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Gambar 5.1 Dimensi penampang Box Girder

c) Terdapat 5 tipe segmen Box Girder yang digunakan pada perencanaan jembatan
Liliba.
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Gambar 5.2 Penomoran joint dan segmen Box Girder

Sumber : Penomoran joint dan segmen (Lampiran 1)

Tabel 5.2 Tipe segmen Box Girder

No. Tinggi Panjang
Segmen (m) (m)
Segmen 1 3,5 1
Segmen 2 3,5 2
Segmen 3 3,5 3
Segmen 4 3,5 3
Segmen 5 3,5 3,5

Sumber : Hasil Perhitungan Lampiran 1

2. Dari proses analisa gaya prategang dan /ayout tendon prategang pada jembatan Liliba
didapatkan hasil sebagai berikut.
a) Tendon kantilever
Terdapat 10 tipe tendon yang dipakai pada tahap pelaksanaan kantilever. Tendon
kantilever pada jembatan Liliba ditempatkan pada plat atas Box Girder untuk
menahan momen negatif akibat konstruksi kantilever. Secara lengkap hasil
perencanaan tendon kantilver dapat dilihat pada Tabel 4.5.
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Gambar 5.3 Layout tendon kantilever

Sumber : Hasil Perhitungan Lampiran 1
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Gambar 5.4 Detail potongan joint 13

Sumber : Hasil Perhitungan Lampiran 1

b) Tendon menerus
Berdasarkan hasil analisa didapatkan tendon menerus tipe 6-55 dengan jumlah tiga

buah pada masing-masing girder.

Koordinat kabel prategang
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Gambar 5.5 Koordinat tendon menerus

Sumber : Hasil perhitungan Lampiran 2

. Perhitungan kekuatan dan stabilitas struktur yaitu kontrol tegangan, kontrol momen
retak dan kontrol lendutan telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan. Berikut ini
merupakan hasil perhitungan kontrol kekuatan dan stabilitas pada jembatan Liliba.
a) Kontrol tegangan setelah kehilangan gaya prategang
Berdasarkan hasil analisa tidak terjadi tegangan tarik pada serat terluar Box Girder
baik itu pada tahap pelaksanaan maupun pada tahap operasional. Tegangan tekan
terbesar pada tahap pelaksanaan terjadi pada joint 13 serat bawah dengan besar
14,379 Mpa. Pada tahap operasional tegangan tekan terbesar juga terjadi pada joint

13 pada serat bawah dengan besar 15,883 Mpa.
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b) Kontrol momen retak
Dari proses evaluasi nilai momen ultimit berada di bawah nilai momen retak, hal ini
dibuktikan dengan rasio antara momen ultimit dan momen retak yang berada
dibawah angka satu. Rasio momen ultimit dan momen retak terbesar pada tahap
pelaksanaan adalah 0,673 terdapat pada joint 13. Pada tahap operasional rasio
momen ultimit dan momen retak terbesar terjadi pada joint 24 dengan besar 0,702.

c) Kontrol lendutan
Lendutan izin untuk bentang jembatan 70 m ialah 280 mm, sedangkan lendutan
maksimum yang terjadi pada bentang 70 m ialah sebesar 20,1812 mm. Pada
bentang tepi atau bentang 35 m lendutan izin ialah 140 mm, sedangkan lendutan
maksimum yang terjadi hanya sebesar 5,2292 mm. Lendutan yang terjadi lebih kecil
dari lendutan izin sehingga struktur jembatan Liliba dinyatakan stabil menahan
beban yang terjadi.

4. Tulangan komponen Box Girder terdiri dari tulangan geser, tulangan plat Box Girder
dan tulangan zona pengangkuran. Berikut ini merupakan hasil perencanaan tulangan
komponen Box Girder.

a) Tulangan geser
Pada pelaksanaannya tulangan pada Box Girder dibuat secara tipikal, sehingga
pada penulangan geser jembatan Liliba digunakan tulangan terbesar hasil
perhitungan yaitu tulangan 4D22 dengan jarak antar tulangan 250 mm.
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Gambar 5.6 Tulangan geser

Sumber : Hasil Perhitungan Lampiran 1

b) Tulangan Box Girder
Penulangan pada Box Girder terbagi menjadi tiga bagian, yaitu plat atas, plat tepi
dan plat bawah. Plat atas pada Box Girder beban ditinjau terhadap arah tranversal
jembatan. Berdasarkan hasil perhitungan tulangan pada bagian tumpuan dan
lapangan diperoleh tulangan D22 dengan jarak antar tulangan 100 mm serta
tulangan bagi pada plat atas diperoleh tulangan D16 dengan jarak 200 mm. Box

V-4



Girder Beban yang bekerja pada arah memanjang jembatan ditahan oleh tendon
menerus pada plat tepi/web, sehingga pada plat tepi hanya dipasang tulangan bagi
untuk memperkokoh posisi tulangan geser. Tulangan bagi pada plat tepi ialah
tulangan D16 dengan jarak 150 mm. Pada plat bawah Box Girder dipakai tulangan
minimum sesuai ketentuan SNI T-12-2004. Berdasarkan hasil perhitungan
didapatkan tulangan minimum D19 dengan jarak 150 mm serta tulangan bagi yang

dipakai ialah D16 dengan jarak 200 mm.
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Gambar 5.7 Tulangan plat Box Girder

Sumber : Hasil Perhitungan Lampiran 1

c) Kontrol torsi
Berdasarkan hasil perhitungan penampang Box Girder hasil desain tidak
memerlukan tulangan torsi.

d) Tulangan zona pengangkuran
Tulangan zona lokal ditentukan menurut ketentuan kontraktor post tension. Berikut

merupakan tulangan zona lokal angkur tipe GC sesuai ketentuan VSL Internasional.
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Gambar 5.8 Tulangan zona lokal angkur tipe GC

Sumber : VSL international

Pada zona global diperoleh tulangan 2D19 dengan jarak 150 mm untuk
penempatan 0 sampai 0,5h. Sedangkan pada penempatan 0,5h sampai h diperoleh

tulangan 2D19 dengan jarak 300 mm.
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Gambar 5.9 Tulangan zona pengangkuran

Sumber : Hasil perhitungan (Lampiran 1)

5. Hasil desain jembatan Liliba dengan konstruksi Box Girder segmental sistem kantilever
seimbang diaplikasikan kedalam bentuk gambar berupa gambar tampak memanjang
rencana, layout tendon, penomoran segmen dan joint serta potongan melintang

perjoint. Secara lengkap gambar hasil desain dapat dilihat pada Lampiran |l

5.2 Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan maka dibuat beberapa saran yang
dapat direkomendasikan untuk penelitian-penelitian lanjutan pada jembatan dengan
konstruksi Box Girder segmental sistem kantilever seimbang
1. Pada perhitungan total kehilangan gaya prategang perlu ditinjau terhadap pengaruh
gesekan dan pengangkuran.
2. Untuk desain zona pengangkuran perlu dilakukan suatu kajian mendalam untuk

mengetahui pola retak akibat gaya pemecah dan pembelah pada Box Girder.
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